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ABSTRAK

Hafidz Ali Mahfudz, ““Analisis Cyberbullying berbasis SARA pada Platform
Instagram dan Tiktok dalam Persektif Etika Sosial dan Tanggung Jawab Sosial”

Perkembangan media sosial sebagai ruang publik digital telah membawa
dampak signifikan terhadap pola interaksi masyarakat, termasuk munculnya
fenomena cyberbullying berbasis Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan (SARA).
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga berpotensi merusak
kohesi sosial dan memperdalam konflik antar kelompok. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk cyberbullying berbasis SARA di media
sosial serta menganalisis penerapan nilai-nilai etika sosial dan tanggung jawab
sosial media dalam upaya penanggulangannya.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi virtual
serta dokumentasi digital. Data dianalisis menggunakan perspektif teori etika sosial
Franz Magnis-Suseno dan teori tanggung jawab sosial media dari Siebert, Peterson,
dan Schramm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying berbasis SARA di
media sosial muncul dalam berbagai bentuk, seperti penghinaan verbal, pelabelan
negatif, stereotipisasi, body shaming, victim blaming, serta serangan terhadap
identitas agama dan kelompok tertentu. Fenomena ini dipengaruhi oleh rendahnya
literasi digital, normalisasi ujaran kebencian, serta tingginya polarisasi sosial di
ruang digital. Dari perspektif etika sosial, tindakan tersebut merupakan pelanggaran
terhadap  prinsip, keadilan, solidaritas, dan penghormatan terhadap martabat
manusia. Sementara itu, dari perspektiftanggung jawab'sosial media, fenomena ini
menunjukkan belum optimalnya. peranyplatform dalam mengelola konten dan
menjaga ruang digital yang aman serta inklusif. Penelitian ini- menyimpulkan
bahwa cyberbullying berbasis SARA merupakan permasalahan multidimensional
yang memerlukan pendekatan komprehensif melalui penguatan nilai-nilai etika
sosial, peningkatan literasi digital masyarakat, serta optimalisasi tanggung jawab
sosial platform media. Dengan demikian, diperlukan sinergi antara individu,
institusi pendidikan, pemerintah, dan pengelola media sosial dalam menciptakan
ekosistem digital yang sehat, adil, dan bermartabat.

Kata Kunci: cyberbullying, SARA, etika sosial, tanggung jawab media, media

sosial
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